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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

dari hasilnya.
25

  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (field 

research), dimana peneliti mengambil lokasi penelitian bertempat di SD 

Muhammadiyah 9  Banjarmasin untuk meneliti efektivitas hasil belajar siswa 

menggunakan pembelajaran matematika realistik dengan sparkol videoscribe pada 

materi debit kelas V SD Muhammadiyah 9  Banjarmasin. 

 

 

B. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre 
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 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman : Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 17. 
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Experimental Designs yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. 

Dikatakan demikian karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 

terhadap bentuk variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol 

dan sampel tidak dipilih secara random.
26

 

Model penelitian yang digunakan adalah one shot case study. Dimana, 

tidak ada kelas kontrol sebagai bandingan dari kelompok eksperimen. Kelompok 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah 9  Banjarmasin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifkah hasil belajar siswa 

menggunakan pembelajaran matematika realistik dengan sparkol videoscribe. 

Perlakuan diberikan pada permulaan dan kemudian untuk mengetahui seberapa 

jauh hasilnya dilaksanakan pengukuran pada akhir kegiatan atau kejadian. 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang ditentukan. Populasi adalah keseluruhan ojek penelitian 

sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 

penelitian.
27

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 9  Banjarmasin. 
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D, (Bandung : Alfabeta, 2017). h. 109. 
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa dan Kelas 

KELAS Jumlah 

V A 29 

V B 32 

V C 31 

Total 92 

Sumber : SD Muhammadiyah 9 Banjarmasin 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan sampling 

purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

petimbangan tertentu.
28

 Karena untuk menentukan sesuatu menjadi sampel atau 

tidak didasarkan pada tujuan tertentu maka peneliti memilih untuk mengambil 

satu kelas sebagai sampel yaitu kelas V A yang berjumlah 29 orang. Alasan 

pengambilan sampel kelas V A adalah rekomendasi dari kepala sekolah dan guru 

yang mengajar di kelas. 

 

 

D. Data, Sumber Data dan Variabel 

1. Data 

a. Data Pokok 

Data pokok yang akan digali dalam penelitian ini adalah data yang 

berkaitan dengan perencanaan pembelajaran matematika dan tahap 

keterlaksanaan. Dan data hasil belajar matematika siswa ketika menggunakan 

pembelajaran matematika realistik dengan sparkol videoscribe.  
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b. Data Penunjang 

Data penunjang mencakup sejarah, keadaaan siswa, keadaan kepala 

sekolah, dewan guru dan tenaga kependidikan lainnya, serta sarana dan prasarana 

yang dimiliki dan pelaksanaan proses belajar mengajar matematika di SD 

Muhammadiyah 9  Banjarmasin. 

2.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Responden, dalam penelitian ini siswa kelas V SD Muhammadiyah 

9  Banjarmasin. 

b. Informan, dalam penelitian ini kepala sekolah, dewan guru dan 

tenaga kependidikan  lainnya, serta sarana dan prasarana yang 

dimiliki dan pelaksanaan proses belajar mengajar di SD 

Muhammadiyah 9  Banjarmasin. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitiam ini dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu : 

a. Variabel Independen (bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab peubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 
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penelitian ini adalah pembelajaran matematika realistik menggunakan sparkol 

videoscribe. 

b. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas.
29

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Tes 

Tes adalah  serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau akat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
30

 Dalam penelitian ini tes 

digunakan untuk memperoleh data yang berupa hasil belajar siswa setelah 

menggunakan pembelajaran matematika realistik dengan sparkol videoscribe. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk meneliti lebih dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan responden sehingga data yang diperoleh peneliti dapat memperkuat teknik 

observasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah 

dan guru matematika untuk memperoleh data atau informasi terkait penelitian ini. 

3. Observasi 

Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
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penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
31

 Dalam penelitian 

ini observasi digunakan untuk memperoleh informasi data penunjang deskripsi 

lokasi penelitian, keadaan siswa, jumlah dewan guru, sarana prasarana serta 

jadwal pelajaran. 

4. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yakni penelusuran dan perolehan data yang 

diperlukan melalui data yang telah tersedia. Dalam penelitian ini dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data berupa foto-foto penelitian, arsip-arsip sekolah 

yang dibutuhkan untuk melengkapi data yang diperlukan. 

 

 

F. Desain Pengukuran 

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data, maka diperlukan suatu 

variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu hasil belajar siswa pada 

materi debit. Adapun desain pengukurannya adalah sebagai berikut: 

Desain pengukuran terhadap keterlaksanaan model pembelajaran 

digunakan analisis rata-rata. Artinya keterlaksanaan model pembelajaran dihitung 

dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak 

aspek yang dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran menurut 

S. Widyoko dalam Wahyudin digunakan kategori berikut: 
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Tabel 3.2 Konversi Nilai Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran 
32

 

Interval Skor Kategori 

3,50 <  ̅ ≤ 4,00 Sangat Baik 

2,50 <  ̅ ≤ 3,49 Baik 

2,49 <  ̅ ≤ 1,50 Cukup Baik 

1,49 <  ̅ ≤ 1,00 Kurang Baik 

 

Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus: 

  
              

             
     

       Keterangan: 

  Nilai akhir33 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil belajar dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Ketuntasan dan Efektivitas Hasil Belajar 

KKM Ketuntasan 

<70 Belum Tuntas 

≥70 Tuntas 

 

Kriteria tingkat efektivitas dapat diukur melalui persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa. 

Suatu pembelajaran dikatakan efektif jika hasil belajar siswa telah 

mencapai angka ≥75% dari banyaknya siswa yang memperoleh ketuntasan belajar 

dengan nilai ≥70. Kategori efektivitas dapat dilihat sebagaimana tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 3.4 Efektivitas Hasil Belajar 

% (PERSEN) EFEKTIVITAS 

<75 Tidak Efektif 

≥75 Efektif 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa  

dengan menggunakan pembelajaran matematika realistik dengan sparkol 

videoscribe pada materi debit di kelas V SD Muhammadiyah 9  Banjarmasin. 

Adapun hal-hal yang berkenaan dengan analisis data adalah sebagai 

berikut:  

1. Penyusunan instrumen tes  

Penyusunan instrument tes memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

a. Soal mengacu pada kurikulum 2013. 

b. Sesuai dengan tujuan penelitian. 

c. Butir-butir soal berbentuk essay/uraian. 

2. Pengujian instrumen tes 

a. Validitas 

  A valid instrument is one that measures what it says it measures.
34

 Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.
35

 Menurut Nana  Sudjana, validitas berkenaan dengan ketepatan alat 
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penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul bernilai apa yang 

seharusnya dinilai.
36

 Untuk menentukan valitas butir soal digunakan rumus 

kolerasi Product Moment dengan angka kasar yaitu: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ )
 
} { ∑   (∑ )

 
}

 

Keterangan :  

    = koefisien korelasi product momen 

  = jumlah siswa 

   = skor item soal 

Y  = skor total 

Harga     perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik 

Product Moment dengan taraf signifikan 5%, jika            maka butir soal 

tersebut valid. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi komputerisasi 

program IBM SPSS Statistics versi 22 yaitu suatu program computer statistic yang 

mampu memproses data statistik secara tepat dan cepat. Adapun langkah-langkah 

uji validitas program IBM SPSS versi 22 adalah sebagai berikut.
37

 

1) Buka program SPSS dengan klik start, kemudian pilih All 

Program, dan pilih IBM SPSS Statistics 22. 

2) Pada halaman IBM SPSS Statistics 22 yang sudah terbuka, pilih 

Variable View, di bagian pojok kiri bawah program SPSS. 
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3) Klik Data view (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan 

data skor angketnya, bias dilakukan dengan cara copy paste 

dari tabulasi data angket yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

4) Pilih menu Analyze, kemudian pilih sub menu Correlate, lalu 

pilih Bivariate. 

5) Kemudian muncul kotak baru, dari kotak “Bivariate 

Correlations”, masukkan semua variabel ke kotak 

“Variables:”.Pada bagian “Bivariate Correlations” centang 

Pearson, dan pada bagian “Test of Significance” pilih Two-

tailed. Centang Flag Significant Correlations lalu klik ok untuk 

mengakhiri perintah. 

6) Selanjutnya akan muncul output hasil uji validitas. 

 

b. Reliabilitas 

A reliable instrument is one that is consistent in what it measures.38
 

Reliabilitas adalah kesesuaian alat ukur dengan yang diukur, sehingga alat ukur 

itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya kapanpun alat penilaian tersebut 

digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.
39

  

Untuk menentukan reliabilitas perangkat soal, maka digunakan rumus 

alpha yaitu :  

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 
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Keterangan: 

       = Reliabilitas instrument 

yang dicari 

∑  
  = Jumlah varians skor tiap-

tiap butir soal 

  
     = Varians total 

       = Banyaknya butir soal 

 

Dengan: 

  
   

∑   
  

(∑  )
 

 
 

 

Dan rumus varian total digunakan adalah 

  
  

∑   
  

(∑  )
 

 
 

 

Dikutip dalam buku Sujarweni menjelaskan bahwa uji reliabilitas dapat 

dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam 

penelitian.
40

  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,60 maka butir pertanyaan 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 
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2) Jika nilai Cronbach’s alpha < 0,60 maka butir pertanyaan 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

Menurut Sudijono bahwa dasar pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut:
41

 

1) Jika nilai Cronbach’s alpha > r tabel, maka butir pertanyaan 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 

2) Jika nilai Cronbach’s alpha < r tabel, maka butir pertanyaan 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

Cara melakukan uji reliabilitas Cronbach’s alpha dengan IBM 

SPSS Statistics 22 adalah sebagai berikut:
42

 

1) Buka program SPSS dengan klik Start, kemudian pilih All 

Program, 

dan pilih IBM SPSS Statistics 22. 

2) Pada halaman IBM SPSS Statistics 22 yang sudah terbuka, pilih 

Variable View, di bagian pojok kiri bawah program SPSS. 

3) Jika sudah, selanjutnya klik Data View (dibagian bawah pojok 

kiri 

program SPSS), lalu masukkan data tabulasi jawaban responden 

sesuai dengan kolom item yang tersedia. Cara memasukkan data 

jawaban tersebut bisa dilakukan dengan cara copy paste dari data 
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yang sudah dipersiapkan di excel atau bisa juga dengan cara 

diketik 

manual satu per satu. 

4) Selanjutnya, dari SPSS pilih menu Analyze, lalu klik Scale, dan 

kemudian klik Reliability Analysis. 

5) Muncul kotak dialog baru dengan nama “Reliability Analysis”. 

Masukkan semua variabel ke dalam items:. Kemudian pada bagian 

“Model” pilih alpha. 

6) Langkah selanjutnya adalah klik statistics, maka muncul kotak 

dialog “Reliability Analysis: Statistics”. Kemudian pada 

“Descriptive for”, klik Scale if item deleted, lalu klik continue. 

7) Terkahir adalak klik ok untuk mengakhiri perintah, setelah itu 

akan 

muncul tampilan output SPSS. 

 

 

H. Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 Sebelum tes hasil belajar dilaksanakan, dilakukan tes uji coba yaitu 

uji validitas dan uji reliabilitas di kelas 6 SD Muhammadiyah 9 Banjarmasin pada 

tanggal 22 November 2021. Sampel yang di uji sebanyak 34 orang, dengan 

masing-masing paket terdiri dari 17 orang.  Soal yang di uji coba berbentuk essay 

dengan 2 macam paket yang masing-masing terdiri dari 7 butir soal. Kemudian 

dari tes tersebut diperoleh butir soal yang valid atau yang lebih mendekati valid 

serta reliabel yaitu berjumlah 7 butir soal. Maka tes hasil belajar dilakukan 
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menggunakan butir soal tersebut. Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas 

disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Paket A 

Butir 

Soal 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 

           Keterangan     Keterangan 

No.1 0,440  

 
0,482 

Tidak Valid  

 
0,666 

 

 
Reliabel 

No.2 0,700 Valid 

No.3 0,475 Tidak Valid 

No.4 0,754 Valid 

No.5 0,572 Valid 
  

No.6 0,496 Valid 
  

No.7 0,817 
 

Valid 
  

 
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Paket B 

Butir 

Soal 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 

           Keterangan     Keterangan 

No.1 0,197  

 
0,482 

Tidak Valid  

 
0,662 

 

 
Reliabel 

No.2 0,160 Tidak Valid 

No.3 0,433 Tidak Valid 

No.4 0,699 Valid 

No.5 0,555 Valid 
  

No.6 0,440 Tidak Valid 
  

No.7 0,684 
 

Valid 
  

 

 Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas di atas, soal-soal yang 

akan dipilih untuk melaksanakan hasil tes akhir adalah yang masuk kriteria valid 

atau yang lebih mendekati valid. Pada tabel di atas, soal-soal yang nanti dipakai 

adalah soal-soal yang berada dalam paket A. Kemudian untuk soal no. 1 dan no. 3 

yang berada pada paket A tetap dipakai dengan perbaikan yaitu menambahkan 

petunjuk pada soal tersebut. 
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I. Prosedur Penelitian 

Tahap penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan 

 

a. Pengamatan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan 

pihak SD Muhammadiyah 9 Banjarmasin, khususnya guru 

Gambar 3.1 Uji Validitas  

Perangkat A 

Gambar 3.2 Uji Validitas 

Perangkat B 

Gambar 3.3 Foto bersama Siswa Shift Pagi Gambar 3.4 Foto bersama Siswa Shift Siang 
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matematika. 

b. Peneliti berkonsultasi dengan dosen akademik dan 

membuat desain proposal skripsi. 

c. Mengajukan desain proposal skripsi kebiro skripsi untuk 

permohonan persetujuan judul. 

2. Tahap Persiapan 

 

a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi. 

 

b. Memohon surat riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

c. Menyerahkan surat riset kepada kepala SD Muhammadiyah 

9 Banjarmasin dan mengatur jadwal penelitian. 

d. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada kelas 6 SD 

Muhammadiyah 9 Banjarmasin. 

e. Menyusun pembelajaran yang akan diajarkan kepada kelas 

5 SD Muhammadiyah 9 Banjarmasin menggunakan 

pembelajaran matematika realistik berbasis media sparkol 

videoscribe. 

f. Menyiapkan perangkat dan media pembelajaran. 
 

3. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Melakukan riset, observasi, wawancara, dan pengumpulan 

dokumen. 

 

b. Melakukan tes akhir kepada kelas 5 SD Muhammadiyah 9 

Banjarmasin. 

 

c. Mengolah data-data yang sudah dikumpulkan. 
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d. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 

 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

 

a. Penyusunan laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

 

b. Melakukan perbaikan hasil laporan dengan dosen pembimbing 

skripsi. 

 

c. Memperbanyak skripsi untuk diuji, dipertahankan, dan 

dipertanggungjawabkan pada sidang munaqasah. 

 

 

  


